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Abstrak
Pertanian merupakan sektor penting dalam menopang ketahanan pangan, namun masih menghadapi kendala berupa keterbatasan
masyarakat Desa Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yang masih bergantung pada sistem monokultur. Untuk mengatasi
masalah tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas petani
dalam mengelola sumber daya secara efisien dan memperluas diversifikasi produk pertanian melalui pengenalan sistem budidaya
terpadu yaitu intercropping dan akuaponik. Kegiatan dilaksanakan pada 14 Agustus 2025 dengan melibatkan 23 peserta dari
Kelompok Wanita Tani, PKK, Kelompok Tani, dan Kepala Desa Wonopringgo. Metode pelaksanaan meliputi investigasi,
persiapan, pembuatan demplot intercropping dan instalasi akuaponik, penyuluhan, pelatihan, refleksi melalui pre-test dan post-
test, serta pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta
mengenai sistem pertanian terpadu. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat

sekaligus menjadi model pemberdayaan yang berpotensi direplikasi di wilayah lain.
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Abstract

Agriculture is a vital sector in supporting food security; however, it still faces challenges
such as limited arable land, environmental degradation, low adoption of modern
technology, and low productivity. These conditions are also experienced by the
community of Wonopringgo Village, Pekalongan Regency, which remains dependent on
a monoculture farming system. To address these issues, this community service program
aims to enhance farmers’ knowledge and capacity in managing resources efficiently and
to broaden agricultural product diversification through the introduction of an integrated
farming system, namely intercropping and aquaponics. The program was implemented
on August 14, 2025, involving 23 participants from the Women Farmers Group, Family
Welfare Movement (PKK), Farmers Group, and the Village Head of Wonopringgo. The
methods included investigation, preparation, establishment of intercropping
demonstration plots and aquaponics installation, extension activities, training, reflection
through pre-tests and post-tests, and continuous mentoring. The results showed a
significant improvement in participants’ knowledge, skills, and awareness of integrated
farming systems. Thus, this program proved to be effective in enhancing community
capacity while serving as an empowerment model with potential for replication in other
regions.
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I. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor penting yang menopang ketahanan pangan dan perekonomian nasional,
khususnya di negara agraris seperti Indonesia (Rozaki et al., 2023). Selain menyediakan bahan pangan,
sektor ini juga menyerap tenaga kerja dan menjadi sumber pendapatan utama masyarakat pedesaan (Ngadi
et al., 2023). Namun keterbatasan lahan produktif, degradasi lingkungan, perubahan iklim, serta rendahnya
adopsi teknologi modern menjadi tantangan serius yang menghambat peningkatan produktivitas (Touch et
al., 2024). Kondisi tersebut menuntut inovasi berbasis teknologi tepat guna dan sistem pertanian terpadu
agar produktivitas meningkat, efisiensi tercapai, dan keberlanjutan lingkungan tetap terjaga (Raihan et al.,
2024).

Masyarakat Desa Wonopringgo Kabupaten Pekalongan sebagian besar masih bergantung pada
pertanian dengan komoditas utama padi dan hortikultura hortikultura (Al Ramadhani et al., 2024b). Pola
monokultur yang dominan menyebabkan produktivitas rendah serta berisiko tinggi terhadap hama, penyakit,
dan perubahan iklim (Muimba-Kankolongo, 2018). Pemanfaatan lahan dan air juga belum optimal sehingga
hasil pertanian tidak sebanding dengan potensi yang ada (Al Ramadhani et al., 2024a). Hal ini berdampak
pada terbatasnya pendapatan petani dan minimnya diversifikasi produk pertanian di tingkat rumah tangga.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, program pengabdian ini menawarkan sistem intercropping
dan akuaponik sebagai model pertanian terpadu. Intercropping terbukti mampu meningkatkan produktivitas
melalui sinergi antar tanaman, perbaikan sifat tanah, dan pengurangan risiko kegagalan panen (Akchaya et
al., 2025; Yang et al., 2020). Sementara itu, akuaponik merupakan inovasi integrasi ikan dan tanaman
dengan prinsip daur ulang nutrisi, sehingga efisien dalam penggunaan air serta menghasilkan dua komoditas
sekaligus (Rudoy et al., 2025). Kedua metode ini sejalan dengan konsep pertanian berkelanjutan yang
menekankan efisiensi, diversifikasi, dan ramah lingkungan.

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kapasitas petani dalam mengelola sumber
daya secara efisien, memperluas diversifikasi produk pertanian, dan memperkenalkan teknologi ramah
lingkungan yang berkelanjutan. Diharapkan program ini dapat meningkatkan pendapatan petani,
memperkuat ketahanan pangan keluarga, dan menjadi model pertanian terpadu yang dapat direplikasi di
wilayah lain. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa,
tetapi juga mendukung pembangunan pertanian nasional yang berdaya saing dan berkelanjutan.

II. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Kamis, 14 Agustus 2025 di Aula
Pertemuan Desa Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Kegiatan ini diikuti oleh 23 peserta yang terdiri atas
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT), Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Kelompok
Tani Desa Wonopringgo, dan Kepala Desa Wonopringgo. Keikutsertaan Kepala Desa menjadi faktor
strategis karena dapat memberikan dukungan kebijakan yang mendorong keberlanjutan program di tingkat
desa (Habriantono et al., 2024). Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Tahap investigasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi mitra, khususnya terkait pola
budidaya yang masih didominasi monokultur dan keterbatasan pengetahuan tentang teknologi pertanian
terpadu. Pada tahap persiapan, tim pengabdian bersama perwakilan mitra melaksanakan small group
discussion untuk merumuskan solusi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Tahap tindakan
diwujudkan melalui pembuatan demplot intercropping dan instalasi akuaponik di Desa Wonopringgo
sebagai contoh sistem pertanian terpadu yang efisien dan ramah lingkungan. Penyuluhan dan pelatihan
diberikan mengenai konsep pertanian terpadu, prinsip intercropping, serta cara kerja akuaponik, yang diikuti
tahap refleksi dengan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta (Handriatni
et al., 2025). Tahap terakhir berupa pendampingan dilakukan melalui kunjungan dan komunikasi intensif
agar masyarakat percaya diri mengadopsi inovasi serta mampu mengembangkan sistem secara mandiri.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan baik. Seluruh peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak kegiatan dimulai hingga selesai, baik pada sesi penyuluhan,
pelatihan, maupun kunjungan lapangan. Antusiasme tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam bertanya,
mencatat, serta mengikuti setiap tahapan kegiatan (Supriyanto et al., 2025). Dokumentasi kegiatan
pelaksanaan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Setelah sesi penyuluhan dan pelatihan di aula, kegiatan dilanjutkan dengan kunjungan lapang ke lokasi
lahan percontohan intercropping dan instalasi akuaponik. Melalui kegiatan lapangan ini, peserta dapat
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melihat secara langsung penerapan sistem pertanian terpadu yang mengintegrasikan tanaman dan ikan dalam
satu siklus yang saling mendukung. Kehadiran lahan percontohan memberikan pemahaman praktis kepada
peserta tentang bagaimana sistem intercropping dan akuaponik dapat dijalankan secara bersamaan.
Dokumentasi lahan budidaya terpadu ditampilkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Lahan Budidaya Intercropping dan Akuaponik di Desa Wonopringgo

Pengetahuan Tentang Metode Budidaya Intercropping dan Akuaponik

Pengetahuan peserta mengenai metode budidaya intercropping dan akuaponik menjadi salah satu
indikator utama keberhasilan kegiatan pengabdian ini. Pemahaman dasar mengenai konsep kedua sistem
tersebut penting agar peserta dapat mengaplikasikannya dalam praktik pertanian sehari-hari. Berdasarkan
Gambar 4, diketahui bahwa sebelum kegiatan dimulai hanya terdapat 2 orang peserta (8,7%) yang
memahami metode budidaya intercropping dan akuaponik, sedangkan 21 orang peserta (91,3%) belum
memiliki pengetahuan mengenai hal tersebut. Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan, terjadi
peningkatan yang signifikan yaitu seluruh peserta (100%) atau sebanyak 23 orang menyatakan telah
memahami metode budidaya intercropping dan akuaponik.
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Gambar 4. Pengetahuan Tentang Metode Budidaya Intercropping dan Akuaponik
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Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan dan
pelatihan yang dipadukan dengan demonstrasi lapangan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta. Hasil ini sejalan dengan temuan kegiatan pengabdian mengenai pemanfaatan eco enzyme, yang juga
melaporkan adanya peningkatan pengetahuan peserta dari kondisi awal yang rendah menjadi 100% setelah
kegiatan edukasi dan praktik langsung (Mahfur et al., 2025). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
intercropping lebih mudah dipahami oleh petani ketika disertai contoh visual dan praktik langsung di
lapangan (Blessing et al., 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa metode partisipatif dan aplikatif lebih
mampu mentransfer pengetahuan dibandingkan hanya dengan penyampaian teori (Wagiyana et al., 2025;
Zamiri and Esmaeili, 2024). Dengan demikian, peningkatan pada peserta di Desa Wonopringgo tidak hanya
disebabkan oleh materi yang relevan, tetapi juga karena metode pembelajaran yang interaktif, berbasis
praktik, dan langsung menyentuh kebutuhan mereka.

Pengetahuan Tentang Sarana yang Digunakan untuk Kegiatan Budidaya Intercropping dan
Akuaponik

Sarana merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan penerapan teknologi pertanian terpadu
(Purnomo et al., 2023). Tanpa pemahaman yang baik mengenai sarana yang dibutuhkan, petani akan
kesulitan untuk mengimplementasikan sistem intercropping maupun akuaponik secara optimal. Gambar 5
memperlihatkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, hanya terdapat 2 orang peserta (8,7%) yang
mengetahui sarana yang digunakan dalam budidaya intercropping dan akuaponik, sedangkan mayoritas
yaitu 21 orang (91,3%) belum memahami sarana tersebut. Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan
diberikan, terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu sebanyak 22 orang peserta (95,7%) menyatakan telah
memahami sarana yang dibutuhkan, sementara hanya 1 orang peserta (4,3%) yang masih belum
mengetahuinya.
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Gambar 5. Pengetahuan Tentang Sarana yang Digunakan untuk Kegiatan Budidaya Intercropping dan Akuaponik

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang memadukan antara penyampaian
teori, diskusi, dan praktik langsung mampu memperkuat pemahaman peserta terkait sarana yang diperlukan
(Handriatni et al., 2025). Pada konteks intercropping, sarana yang harus dipahami antara lain pemilihan
jenis tanaman yang kompatibel, pengaturan jarak tanam, serta peralatan sederhana untuk pengolahan lahan
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(Stott et al., 2023). Sementara itu, pada sistem akuaponik, sarana meliputi wadah atau kolam ikan, pipa
sirkulasi air, media tanam, pompa, serta bibit ikan dan tanaman yang sesuai (Food and Agriculture
Organization of the United Nations, 2014). Pengetahuan mengenai sarana ini penting agar petani dapat
merencanakan dan mengelola sistem secara mandiri, tanpa ketergantungan penuh pada pihak luar.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa pemahaman
mengenai sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan adopsi teknologi pertanian
di tingkat petani (Zhang et al., 2024). Selain itu, studi mengenai implementasi akuaponik juga menegaskan
bahwa kesesuaian sarana yang digunakan akan sangat berpengaruh terhadap efisiensi sistem serta
keberlanjutan program pertanian terpadu (Behr et al., 2025). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan
peserta di Desa Wonopringgo mengenai sarana intercropping dan akuaponik menjadi modal penting dalam
upaya pengembangan pertanian berkelanjutan.

Pengetahuan Tentang Manfaat Penggunaan Sistem Budidaya Pertanian Terpadu

Faktor utama yang menentukan tingkat adopsi inovasi oleh petani adalah pengetahuan tentang manfaat
dari suatu inovasi teknologi yang akan diadopi tersebut (Oli et al., 2025), dalam hal ini adalah sistem
budidaya pertanian terpadu intercropping dan akuaponik. Gambar 6 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan,
seluruh peserta (23 orang atau 100%) belum mengetahui manfaat sistem budidaya pertanian terpadu. Setelah
penyuluhan dan pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dimana 21 orang peserta (91,3%) menyatakan
memahami manfaat sistem ini, sementara hanya 2 orang (8,7%) yang belum mengetahuinya. Hal ini
membuktikan bahwa kombinasi edukasi dan praktik lapang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
mengenai keuntungan sistem terpadu (Ariadi et al., 2024).
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Gambar 6. Pengetahuan Tentang Manfaat Penggunaan Sistem Budidaya Pertanian Terpadu

Secara umum manfaat intercropping adalah peningkatan produktivitas lahan, diversifikasi hasil,
pengurangan risiko hama dan penyakit, serta perbaikan kesuburan tanah (Huss et al., 2022). Sementara itu,
sistem akuaponik memberikan efisiensi penggunaan air, menghasilkan dua komoditas sekaligus, dan ramah
lingkungan (Ibrahim et al., 2023). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pengetahuan mengenai manfaat teknologi pertanian berbanding lurus dengan penerimaan dan keberlanjutan
program (Ruzzante et al., 2021). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan peserta di Desa Wonopringgo
menjadi modal penting untuk mendorong adopsi dan keberlanjutan praktik pertanian berkelanjutan.
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Pengetahuan Tentang Peran Petani dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Peran petani dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat sangat penting karena mereka merupakan
pelaku utama yang secara langsung berinteraksi dengan sistem pertanian. Kesadaran petani terhadap peran
strategisnya dalam pembangunan pertanian desa akan menentukan keberhasilan suatu program inovasi
(Budiwiranto et al., 2025). Gambar 7 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, hanya terdapat
1 orang peserta (4,3%) yang mengetahui peran petani dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, sedangkan
mayoritas yaitu 22 orang peserta (95,7%) belum memahaminya. Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan,
terjadi perubahan yang signifikan dimana 22 orang peserta (95,7%) menyatakan telah memahami peran
petani dalam pemberdayaan, dan hanya 1 orang peserta (4,3%) yang belum mengetahuinya. Hasil ini
membuktikan bahwa kegiatan pengabdian mampu meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya
keterlibatan petani sebagai aktor utama dalam keberlanjutan sistem pertanian terpadu.
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Gambar 7. Pengetahuan Tentang Peran Petani dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Kesadaran akan peran petani ini penting karena mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengelola lahan
dan pengguna teknologi, tetapi juga sebagai agen perubahan di tingkat komunitas (Yeleliere et al., 2023).
Petani yang memahami perannya akan lebih mudah mengadopsi inovasi, menyebarkan pengetahuan kepada
sesama anggota kelompok, serta menjadi penggerak dalam membangun kemandirian desa (Nurida et al.,
2024). Penelitian terdahulu menegaskan bahwa partisipasi aktif petani dalam program pemberdayaan
merupakan faktor kunci keberhasilan implementasi teknologi tepat guna di masyarakat (Berhanu et al.,
2025). Selain itu, keterlibatan petani juga akan memperkuat jejaring sosial dan kelembagaan di pedesaan
yang mendukung terciptanya pertanian berkelanjutan (Blesh et al., 2023).

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran peserta terkait metode, sarana dan manfaat budidaya intercropping dan akuaponik serta peran
petani dalam pembangunan pertanian berkelanjutan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
signifikan, sebagian besar peserta yang sebelumnya belum memahami sistem budidaya pertanian terpadu
menjadi mampu mengenali keunggulan dan menerapkannya secara lebih terarah. Keberhasilan ini
membuktikan efektivitas kombinasi penyuluhan, pelatihan, dan praktik lapangan sebagai strategi
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pemberdayaan. Untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan berkelanjutan, dukungan kebijakan
desa, serta penguatan kelembagaan agar sistem budidaya intercropping dan akuaponik tidak hanya diadopsi
oleh individu atau lembaga saja, tetapi juga berkembang menjadi model pertanian terpadu yang dapat
direplikasi di wilayah lain.
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